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Pendahuluan
Manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang dibekali akal dan pikiran, memiliki kemampuan untuk

membedakan antara yang benar dan salah, serta baik dan buruk. Bekal akal dan pikiran ini mendorong manusia
untuk terus belajar dan mendapatkan pendidikan guna memenuhi rasa ingin tahunya. Pendidikan sendiri
merupakan usaha yang sadar dan terencana untuk mengembangkan potensi individu, baik dalam aspek spiritual,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, maupun keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan
bermasyarakat.

Dalam konteks pendidikan formal di Indonesia, pendidikan agama menjadi salah satu mata pelajaran yang
wajib dimasukkan dalam kurikulum. Hal ini bertujuan untuk mewujudkan kehidupan beragama yang terintegrasi
dalam keseharian peserta didik. Lebih lanjut, Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 serta PP Nomor 19 Tahun
2005 menekankan bahwa seorang pendidik harus memiliki kompetensi dalam aspek pedagogik, kepribadian,
profesional, dan sosial. Keempat kompetensi ini menjadi landasan bagi seorang guru untuk menciptakan suasana
belajar yang nyaman, efektif, dan menyenangkan.

Namun, kenyataannya masih banyak proses pembelajaran yang bersifat monoton, kurang menarik, dan
minim motivasi bagi peserta didik, terutama di sekolah dasar. Proses pembelajaran yang searah dari guru kepada
siswa sering kali menyebabkan siswa merasa bosan dan pasif. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk
mengembangkan metode pembelajaran yang lebih kreatif dan interaktif, salah satunya dengan menerapkan "Ice
Breaking" dalam pembelajaran. Ice Breaking dapat membantu menciptakan suasana yang kondusif dan
menyenangkan sehingga peserta didik lebih siap dan termotivasi untuk belajar.
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Rumusan Masalah Dan Tujuan

Rumusan Masalah:

Bagaimana Teknik Penerapan Ice Breaking dalam proses
pembelajaran di SD Islam Terbuka Sabilul Huda

Tujuan Penelitian :

Untuk mengidentifikasi berbagai klasifikasi Ice Breaking yang diterapkan

oleh guru dalam pembelajaran, serta untuk menganalisis dampak penerapan

Ice Breaking dalam menciptakan suasana kelas yang kondusif dan

menyenangkan bagi peserta didik
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Metode

Metode 
Penelitian

Metode Kualitatif

Sumber Data
Observasi,Wawancara, 

Dokumentasi

Subjek Penelitian
Siswa Sekolah  Dasar  

Islam  Terbuka  Sabilul
Huda 

Teknik Pengumpulan Data
Primer dan Ksunder

Teknik Analisa Data
Analisis  Data  

Interaktif
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Hasil Dan Pembahasan
Bersumberl padal hasill observasil danl wawancaral tentangl penerapanl Icel Breakingl l padal matal pelajaranl

Pendidikanl agamal islaml dil SDl Islaml Terbukal Sabilull Hudal didapatil bahwa:l Sekolahl yangl berdiril padal tahunl 2021l inil
sangatl mengutamakanl keaktifanl pesertal didikl dil dalaml kelas.l Gurul yangl terdiril daril 14l orangl inil merupakanl jumlahl
daril 1l orangl gurul matal pelajaranl (mapel),l 4l orangl gurul walil kelasl danl 9l orangl gurul tahfidz,l jumlahl gurul tahfidzl
lebihl banyakl daril padal jumlahl gurul lainnyal dikarenakanl tahfidzl menjadil programl unggulanl dil SDl Islaml Terbukal Sabilull
Hudal ini,l hall inil bertujuanl untukl menjadikanl prosesl menghafall Al-Qur’anl menjadil efisienl danl intens.l Setiapl satul orangl
gurul memegangl delapanl sampail sepuluhl pesertal didikl per-kelompokl denganl membagil kedalaml tigal tingkatanl pembelajaran,l
yaitul :l High,l Medium,l danl Low.l “High”l diperuntukkanl untukl pesertal didikl yangl sudahl lancarl dalaml membacal All
Qur’an.l “Medium”l diperuntukkanl untukl pesertal didikl yangl masihl beluml begitul lancarl dalaml membacal Al-Qur’an.l
Sedangkanl “Low”l menjadil tingkatanl untukl pesertal didikl yangl barul belajarl membacal Al-Qur’anl sehinggal bacaannyal masihl
terbata-bata.l Klasifikasil menjadil tigal tingkatanl pembelajaranl Al-Qur’anl inil dimaksudkanl agarl gurul lebihl mudahl untukl
mengetahuil sejauhl manal kemampuanl setiapl pesertal didikl danl bagaimanal mengetahuil progresifitasl setiapl individunya,l selainl
itul gurul jugal lebihl mudahl untukl mengevaluasi,l mengambill keputusan,l danl melakukanl tindakanl gunal melaksanakanl
programl unggulanl ini.

Daril tabell diatas,l diketahuil bahwal tahfidzl dimasukkanl kedalaml jaml pelajaranl bukanl hanyal menjadil programl
ekstrakulikulerl diluarl jaml pelajaranl yangl ada.l Padatnyal jaml pelajaranl inil menjadikanl gurul dil SDl Islaml Terbukal Sabilull
Hudal berinovasil untukl menjadikanl setiapl sesil didalaml maupunl diluarl kelasl menarikl sehinggal memunculkanl kesenanganl
tersendiril dalaml diril pesertal didikl untukl tetapl enjoyl setiapl kalil mengikutil pelajaran.l Untukl menjadikanl prosesl belajar-
mengajarl menjadil menarik,l setiapl gurul dil SDl Islaml Terbukal Sabilull Hudal inil meminimalisirl l penggunaanl metodel
ceramahl yangl manal lebihl terfokusl denganl komunikasil satul arahl karenal dianggapl kurangl efisienl danl efektifl dalaml
prosesl belajar-mengajar.l Sehinggal paral gurul lebihl memilihl polal komunikasil dual arahl yangl merupakanl komunikasil
interpersonal,l dimanal paral pesertal didikl melakukanl hall yangl samal sepertil yangl gurul lakukanl danl salingl bertukarl
informasi.l
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Hasil dan Pembahasan
Gurul menjadil komunikatorl yangl menyampaikanl materil denganl berbagail metodel danl medial pendukungl yangl

telahl disesuaikanl kondisil pesertal didikl dil kelas,l danl pesertal didikl menerimal materil sertal memberikanl timball
balikl (feedl back)l kepadal guru.l Kegiatanl inil dimaksudkanl agarl tidakl hanyal gurul yangl aktifl dil dalaml kelas,l
namunl pesertal didikl jugal aktifl dalaml prosesl pembelajaranl yangl berjalan.l Meskil begitu,l bukanl jaminanl suasanal
kelasl akanl selalul kondusif,l makal untukl mencegahl hall itul terjadi,l Gurul SDl Islaml Terbukal Sabilull Hudal
berinovasil untukl mewajibkanl penerapanl Icel Breakingl dalaml prosesl pembelajaranl sebagail berikut:

1. Memecahkan Kekakuan Suasana Kelas: Ice Breaking berfungsi untuk mengatasi kebekuan dan kekakuan dalam interaksi antara
siswa dan guru, menciptakan suasana kelas yang positif dan menyenangkan, serta membuat siswa lebih bersemangat dalam belajar.

2. Meningkatkan Kesiapan Mental Siswa: Ice Breaking membantu siswa untuk kembali fokus dan lebih siap menerima materi
pembelajaran ketika suasana kelas mulai tidak kondusif, siswa bosan, atau kehilangan konsentrasi.

3. Meningkatkan Interaksi dan Aktivitas Siswa: Dengan penerapan metode ini, komunikasi di kelas menjadi dua arah, sehingga
siswa lebih aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran.

4. Membuat Pembelajaran Menyenangkan: Penerapan Ice Breaking dengan cara yang menyenangkan seperti yel-yel, menyanyi,
permainan ringan, dan humor, membantu siswa menikmati setiap sesi belajar.

5. Efisiensi Pembelajaran Al-Qur'an: Khusus untuk program tahfidz, penerapan Ice Breaking membuat proses menghafal lebih
interaktif dan mudah diikuti, terutama dalam membagi siswa ke dalam tingkatan sesuai kemampuan mereka.

Secara keseluruhan, Ice Breaking digunakan untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang dinamis, menghilangkan kebosanan,
dan menumbuhkan semangat belajar siswa.
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Temuan Penelitian Penting

Berdasarkanl padal hasill penelitianl sebelumnyal dil SDl Negeril Sugihanl 03,l bahwal motivasil
pesertal didikl kelasl IVl SDl Negeril Sugihanl 03l semakinl meningkatl dalanl kegiatanl belajarnya,l
sehinggal menjadikanl paral pesertal didikl berkonsentrasil saatl prosesl pembelajaran,l tidakl mengobroll
sendiri,l sehinggal gurupunl bisal menjadikanl Icel Breakingl menjadil salahl satul alternatifl untukl
meningkatkanl motivasil belajarl padal pesertal didikl

Dalaml penelitianl lainl padal kelasl XIl dil SMKl Wiral Harapanl menyebutkanl bahwal
pelaksanaanl Icel Breakingl berpengaruhl padal l minatl danl hasill belajarl matematikal pesertal didikl
secaral serentakl
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Kesimpulan
Berdasarkanl pembahasanl yangl telahl diuraikan,l dapatl disimpulkanl bahwal l penerapanl Icel Breakingl

padal matal pelajaranl pendidikanl agamal islaml SDl Islaml Terbukal Sabilull Hudal dapatl memecahkanl

kekakuanl dil dalaml kelasl saatl prosesl pembelajaran,l menciptakanl pembelajaranl yangl menyenangkan,l danl

dapatl menunmbuhkanl kesiapanl menerimal materi.l Selainl itu,l suasanal kelasl yangl pasifl danl cenderungl satul

arahl dapatl berubahl menjadil aktifl danl terjadil komunikasil dual arah,l menciptakanl fokusl pesertal didik,l

menjadikanl paral pesertal didikl antusiasl dalaml kegiatanl pembelajaran,l danl siapl menerimal materil yangl

akanl disampaikanl guru..l Beberapal Icel Breakingl yangl seringl digunakanl dil SDl Islaml Terbukal Sabilull

Hudal yaitu:l tepukan,l tebakl kata,l bergerak,l bernyanyi,l danl yelling.l Pentingnyal kreatifitasl danl inovasil yangl

dimilikil danl diterapkanl guru.l Keberhasilanl penerapanl Icel Breakingl dalaml prosesl pembelajaranl inil sangatl

dipengaruhil olehl bagaimanal pembawaanl gurul danl bagaimanal gurul melakukannya.l Icel Breakingl harusl

disesuaikanl denganl kondisil pesertal didikl didalaml kelasl danl disesuaikanl pulal denganl prosesl pembelajaranl

yangl ada.l Hall inil dilakukanl agarl kegiatanl Icel Breakingl yangl diterapkanl memilikil pengaruhl yangl baikl

dalaml prosesl belajarl paral pesertal didik.l Langkahl Yayasanl danl paral gurul SDl Islaml Terbukal Sabilull

Hudal jugal sangatl tepatl untukl tetapl mengevaluasil setiapl minggul tepatnyal dil haril sabtu,l danl menerapkanl

microteachingl padal haril jum’atl setiapl pekanl padal semesterl satul untukl mrnjagal kualitasl danl

profesionalitasl paral gurul dil SDl Islaml Terbukal Sabilull Hudal ini.



9

Referensi
• [1] M. Rivki, A. M. Bachtiar, T. Informatika, F. Teknik, And U. K. Indonesia, No. 112.
• [2] D. A. I. Muhni And M. S. Sumantri, “Manusia Menurut Ortega Y. Gasset,” J. Filsafat, Pp. 1–43, 2015.
• [3] A. Rahman, S. A. Munandar, A. Fitriani, Y. Karlina, And Yumriani, “Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan Dan Unsur-

Unsur Pendidikan,” Al Urwatul Wutsqa Kaji. Pendidik. Islam, Vol. 2, No. 1, Pp. 1–8, 2022.
• [4] N. Nuryana And S. Sunardin, “Pengaruh Strategi Ice Breaking Giving Terhadap Motivasi Belajar Siswa,” Cokroaminoto J.

Prim. Educ., Vol. 3, No. 2, Pp. 80–86, 2020.
• [5] A. P. Pendidikan And A. Islam, “Bab Iii Pendidikan Agama Islam,” Pp. 65–88.
• [6] 2005 Pp No. 19 Tahun, “Peraturan Pemerintah Tentang Standar Nasional Pendidikan Dengan (Pp No. 19 Tahun 2005),”

Sekr. Negara Indones., No. 1, Pp. 1–95, 2005.
• [7] L. E. Richter, A. Carlos, And D. M. Beber,
• [8] “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Dengan Rahmat Tuhan

Yang Maha Esa Presiden Republik Indonesia.”
• [9] “Manajemen Kelas Di Sekolah Dasar - Rinja Efendi, S.” .
• [10] S. Sugito, “Pengenalan Ice Breaking Dalam Meningkatkan Semangat Belajar Siswa,” J. Bhs. Indones. Prima, Vol. 3, No. 2,

Pp. 1–6, 2021.
• [11] F. Fakhrurrazi, “Hakikat Pembelajaran Yang Efektif,” At-Tafkir, Vol. 11, No. 1, Pp. 85–99, 2018.
• [12] P. D. Purnasari And Y. D. Sadewo, “Perbaikan Kualitas Pembelajaran Melalui Pelatihan Pemilihan Model Pembelajaran

Dan Pemanfaatan Media Ajar Di Sekolah Dasar Wilayah Perbatasan,” Publ. Pendidik., Vol. 10, No. 2, P. 125, 2020.
• [13] S. P. Erwin Widiasworo, Cerdas Pengelolaan Kelas. Divapress, 2018.
• [14] A. Widyaningrum And E. Hasanah, “Manajemen Pengelolaan Kelas Untuk Menumbuhkan Rasa Percaya Diri Siswa

Sekolah Dasar,” J. Kepemimp. Dan Pengur. Sekol., Vol. 6, No. 2, Pp. 181–190, 2021.
• [15] Y. Oktaviani, “Usaha Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kreativitas Guru Dalam Pembelajaran Di Sekolah Dasar,” J.

Adm. Pendidik. , Vol. 2, No. 1, Pp. 808–831, 2014.



10

Referensi
• [16] H. S. Wibowo, Ice Breaker Dan Pembelajaran. Tiram Media, 2023.
• [17] A. Amalia, “Ice Breaking Dalam Pembelajaran Bahasa Arab,” Shaut Al Arab., Vol. 8, No. 1, P. 75, 2020.
• [18] E. I. Febriandari, “Pengaruh Kreativitas Guru Dalam Menerapkan Ice Breaking Dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil

Belajar Siswa Sekolah Dasar,” Briliant J. Ris. Dan Konseptual, Vol. 3, No. 4, P. 485, 2018.
• [19] M. Alhudri, Said; Heriyanto, “Pengaruh Penerapan,” J. Chem. Inf. Model., Vol. 53, No. 9, Pp. 1689–1699, 2013.
• [20] H. P. Pamungkas And M. A. Rafsanjani, “Keefektifan Ice Breaking Dan Problem Based Learning Dalam Pembelajaran

Dikelas,” Util. J. Ilm. Pendidik. Dan Ekon., Vol. 3, No. 2, Pp. 67–74, 2019.
• [21] A. Algivari And D. Mustika, “Teknik Ice Breaking Pada Pembelajaran Tematik Di Sekolah Dasar,” J. Educ. Action Res.,

Vol. 6, No. 4, Pp. 433–439, 2022.
• [22] D. Zakiyyah, M. Suswandari, And N. Khayati, “Penerapan Ice Breaking Pada Proses Belajar Guna Meningkatkan Motivasi

Belajar Siswa Kelas Iv Sd Negeri Sugihan 03,” J. Educ. Learn. Innov., Vol. 2, No. 1, Pp. 73–85, 2022.
• [23] M. Alhudri, Said; Heriyanto, “Pengaruh Penerapan Ice Breaking Terhadap Minat Dan Hasil Belajar Matematika Siswa

Kelas Xi Di Smk Wira Harapan,” Indones. J. Educ. Dev., Vol. 3, No. 2, Pp. 240–247, 2022.
• [24] G. A. Fauzan And U. Aripin, “Penerapan Ice Breaking Dalam Pembelajaran Matematika Untuk Meningkatkan Rasa

Percaya Diri Siswa Viii B Smp Bina Harapan Bangsa,” J. Pembelajaran Mat. Inov., Vol. 2, No. 1, Pp. 17–24, 2018.
• [25] Rusandi And Muhammad Rusli, “Merancang Penelitian Kualitatif Dasar/Deskriptif Dan Studi Kasus,” Al-Ubudiyah J.

Pendidik. Dan Stud. Islam, Vol. 2, No. 1, Pp. 48–60, 2021.
• [26] E. S. Anggraini, “Teacher Communication Patterns In Early Childhood Learning Through Play,” J. Bunga Rampai Usia

Emas, Vol. 7, No. 1, P. 27, 2021.
• [27] S. Jusnita, B. Ginting, And C. I. Lombu, “Pelaksanaan Ice Breaker "Tebak Siapakah Aku "Dalam Meningkatkan Atensi

Belajar Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas Iv Sd Negeri 040446 Kabanjahe,” J. Prevalent Multidiscip., Vol. 1,
No. 1, Pp. 1–10, 2023.




